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ABSTRACT

Traditional herbal products are widely used by the public as alternative treatments because they
are considered safer and more natural. However, several studies have shown that herbal
products can be contaminated with heavy metals, potentially endangering human health. This
study aims to analyze heavy metal contamination in traditional herbal products on the market.
This study used a descriptive analytical method with a laboratory test approach on several
traditional herbal product samples. Heavy metal analysis was performed using Atomic
Absorption Spectrophotometry (AAS) after the sample digestion process. The heavy metals
analyzed included lead (Pb), cadmium (Cd), mercury (Hg), and arsenic (As).

The results showed that several traditional herbal product samples contained varying amounts
of heavy metals. Most samples were below the maximum limits set by food safety standards,
but some samples showed heavy metal levels approaching the maximum permissible limits.
The study's conclusions indicate that monitoring the quality of traditional herbal products is
crucial to ensure safe consumption.
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ABSTRAK

Produk herbal tradisional banyak digunakan oleh masyarakat sebagai alternatif pengobatan
karena dianggap lebih aman dan alami. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
produk herbal dapat terkontaminasi oleh logam berat yang berpotensi membahayakan
kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cemaran logam berat pada
produk herbal tradisional yang beredar di pasaran.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan uji laboratorium
terhadap beberapa sampel produk herbal tradisional. Analisis logam berat dilakukan
menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) setelah proses destruksi sampel.
Logam berat yang dianalisis meliputi timbal (Pb), kadmium (Cd), merkuri (Hg), dan arsen (As).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa sampel produk herbal tradisional mengandung
logam berat dalam jumlah yang berbeda-beda. Sebagian besar sampel masih berada di bawah
batas maksimum yang ditetapkan oleh standar keamanan pangan, namun beberapa sampel
menunjukkan kadar logam berat yang mendekati batas maksimum yang diizinkan.
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa pengawasan terhadap kualitas produk herbal
tradisional sangat penting untuk menjamin keamanan konsumsi masyarakat.

Kata Kunci: Logam Berat, Produk Herbal, Timbal, Kadmium, Keamanan Pangan

I. PENDAHULUAN

Produk herbal tradisional telah lama digunakan oleh masyarakat untuk mengatasi berbagai
masalah kesehatan. Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan bahwa sekitar 80% populasi
dunia menggunakan tanaman obat atau produk herbal sebagai bagian dari pengobatan
tradisional.

Meskipun produk herbal dianggap relatif aman, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
produk tersebut dapat terkontaminasi oleh berbagai zat berbahaya, salah satunya adalah logam
berat. Logam berat seperti timbal (Pb), kadmium (Cd), merkuri (Hg), dan arsen (As)
merupakan logam toksik yang dapat menimbulkan efek negatif bagi kesehatan manusia apabila
terakumulasi dalam tubuh dalam jangka panjang.

Cemaran logam berat pada produk herbal dapat berasal dari berbagai sumber, antara lain
kontaminasi tanah, penggunaan pestisida, proses produksi, serta pencemaran lingkungan di
sekitar area penanaman tanaman obat.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa produk herbal yang beredar di pasaran masih
ditemukan mengandung logam berat. Sebuah studi menemukan bahwa sekitar 30,51% sampel
herbal mengandung setidaknya satu logam berat melebihi batas yang diizinkan menurut standar
farmakope tertentu.

Selain itu, penggunaan produk herbal yang terkontaminasi logam berat dapat menyebabkan
berbagai gangguan kesechatan seperti kerusakan ginjal, gangguan sistem saraf, hingga
peningkatan risiko kanker apabila dikonsumsi dalam jangka panjang.

Oleh karena itu, pengujian kandungan logam berat pada produk herbal tradisional sangat
penting untuk menjamin keamanan produk serta melindungi kesehatan masyarakat.
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II. METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan analisis
laboratorium untuk menentukan kadar logam berat pada produk herbal tradisional.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di laboratorium analisis kimia wilayah X pada periode Februari —
April 2024.
C. Sampel Penelitian
Sampel penelitian berupa 5 produk herbal tradisional yang diperoleh dari beberapa toko
obat herbal di wilayah penelitian.
1. Preparasi Sampel
Preparasi sampel dilakukan dengan metode destruksi basah menggunakan
campuran asam nitrat (HNOs) dan hidrogen peroksida (H20:) untuk melarutkan
komponen organik dalam sampel.
Metode ini digunakan untuk mempersiapkan sampel sebelum dilakukan analisis logam
berat menggunakan instrumen analitik.
2. Analisis Logam Berat
Analisis kadar logam berat dilakukan menggunakan metode Spektrofotometri
Serapan Atom (SSA) yang merupakan metode analisis instrumental yang sensitif untuk
menentukan kadar logam dalam berbagai jenis sampel.
Logam berat yang dianalisis meliputi:
e Timbal (Pb)
e Kadmium (Cd)
e Merkuri (Hg)
e Arsen (As)

D. Analisis Data
Data hasil pengujian kadar logam berat dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan
dengan batas maksimum cemaran logam berat yang diperbolehkan dalam produk herbal.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cemaran logam berat pada produk herbal
tradisional yang beredar di pasaran. Sampel penelitian terdiri dari 5 produk herbal
tradisional yang diperoleh dari beberapa toko obat herbal di wilayah penelitian. Analisis
logam berat dilakukan menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (Atomic
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Absorption Spectrophotometry/AAS) setelah dilakukan proses destruksi sampel
menggunakan campuran asam nitrat dan hidrogen peroksida.

Logam berat yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi timbal (Pb), kadmium (Cd),
merkuri (Hg), dan arsen (As). Logam-logam tersebut dipilih karena merupakan logam berat
yang sering ditemukan sebagai kontaminan pada produk herbal serta memiliki tingkat
toksisitas yang tinggi bagi kesehatan manusia.

1. Hasil Analisis Logam Berat

Tabel 1. Hasil Analisis Kadar Logam Berat pada Produk Herbal Tradisional
Sampel Pb (mg/kg) Cd (mg/kg) Hg (mg/kg) As (mg/kg)

Sampel A 1.20 0.05 0.01 0.02
Sampel B 0.90 0.04 0.01 0.01
Sampel C 1.50 0.06 0.02 0.03
Sampel D 0.70 0.03 0.01 0.02
Sampel E 1.10 0.05 0.02 0.02

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 1, seluruh sampel produk
herbal tradisional yang dianalisis mengandung logam berat dalam kadar yang berbeda-
beda. Logam berat yang paling dominan ditemukan dalam sampel adalah timbal (Pb)
dengan kadar tertinggi terdapat pada Sampel C sebesar 1,50 mg/kg, sedangkan kadar
terendah ditemukan pada Sampel D sebesar 0,70 mg/kg.

Sementara itu, kadar kadmium (Cd) pada sampel berkisar antara 0,03—0,06 mg/kg,
sedangkan kadar merkuri (Hg) berkisar antara 0,01-0,02 mg/kg. Untuk logam arsen
(As), kadar yang terdeteksi berkisar antara 0,01-0,03 mg/kg.

2. Perbandingan dengan Batas Maksimum Logam Berat
Untuk mengetahui tingkat keamanan produk herbal tradisional yang dianalisis,
kadar logam berat yang diperoleh dibandingkan dengan batas maksimum cemaran
logam berat yang diperbolehkan pada produk herbal.
Tabel 2. Perbandingan Kadar Logam Berat dengan Batas Maksimum

Logam Berat Batas Maksimum (mg/kg) Kadar Tertinggi (mg/kg) Status

Pb 10 1.50 Aman
Cd 0.30 0.06 Aman
Hg 0.50 0.02 Aman
As 5 0.03 Aman
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Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, seluruh sampel produk herbal
tradisional yang dianalisis masih berada di bawah batas maksimum cemaran logam
berat yang diperbolehkan. Hal ini menunjukkan bahwa produk herbal yang diuji masih
berada dalam kategori aman untuk dikonsumsi dari aspek kandungan logam berat.
Keberadaan logam berat dalam produk herbal tetap perlu mendapat perhatian karena
logam berat memiliki sifat bioakumulatif yang dapat terakumulasi dalam tubuh manusia
apabila dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh sampel produk herbal tradisional yang
dianalisis mengandung logam berat seperti timbal (Pb), kadmium (Cd), merkuri (Hg), dan
arsen (As) dalam kadar yang bervariasi. Keberadaan logam berat dalam produk herbal
merupakan salah satu masalah keamanan pangan yang penting karena logam berat bersifat
toksik dan dapat menimbulkan berbagai gangguan kesehatan apabila terakumulasi dalam
tubuh manusia.

Tanaman obat yang digunakan sebagai bahan baku produk herbal memiliki kemampuan
menyerap berbagai unsur mineral dari lingkungan tempat tumbuhnya. Proses penyerapan
ini terjadi melalui sistem perakaran tanaman yang mengambil unsur hara dari tanah. Namun
demikian, selain unsur hara yang dibutuhkan tanaman, logam berat yang terdapat di
lingkungan juga dapat ikut terserap oleh tanaman dan terakumulasi dalam jaringan
tanaman.

Kontaminasi logam berat pada tanaman obat dapat berasal dari berbagai sumber seperti
pencemaran tanah, penggunaan pestisida, limbah industri, serta emisi kendaraan bermotor.
Tanah yang terkontaminasi logam berat dapat menyebabkan tanaman yang tumbuh di
atasnya juga mengandung logam berat dalam jumlah tertentu.

Dalam penelitian ini, logam timbal (Pb) merupakan logam berat yang paling banyak
ditemukan dalam sampel produk herbal tradisional. Timbal merupakan logam berat yang
banyak ditemukan di lingkungan akibat aktivitas manusia seperti penggunaan bahan bakar
kendaraan bermotor, aktivitas industri, serta penggunaan pestisida pada sektor pertanian.

Paparan timbal dalam jangka panjang dapat menyebabkan berbagai gangguan
kesehatan seperti gangguan sistem saraf, kerusakan ginjal, gangguan sistem hematopoietik,
serta gangguan perkembangan pada anak-anak. Timbal juga dapat mempengaruhi fungsi
sistem saraf pusat sehingga dapat menyebabkan penurunan kemampuan kognitif.

Selain timbal, logam kadmium (Cd) juga ditemukan dalam sampel produk herbal yang
dianalisis. Kadmium merupakan logam berat yang sangat toksik dan dapat terakumulasi
dalam organ tubuh seperti ginjal dan hati. Paparan kadmium dalam jangka panjang dapat
menyebabkan kerusakan ginjal, gangguan metabolisme tulang, serta meningkatkan risiko
penyakit kardiovaskular.
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Kadmium biasanya berasal dari limbah industri, penggunaan pupuk fosfat, serta
pencemaran lingkungan akibat aktivitas pertambangan. Tanaman yang tumbuh di daerah
yang terkontaminasi kadmium dapat menyerap logam tersebut melalui akar sehingga logam
tersebut dapat terakumulasi dalam jaringan tanaman.

Merkuri (Hg) juga terdeteksi dalam beberapa sampel produk herbal meskipun dalam
kadar yang relatif rendah. Merkuri merupakan logam berat yang sangat berbahaya bagi
kesehatan manusia karena dapat menyebabkan gangguan pada sistem saraf, sistem
pencernaan, serta sistem kekebalan tubuh. Paparan merkuri dalam jangka panjang dapat
menyebabkan kerusakan otak serta gangguan perkembangan pada anak-anak.

Arsen (As) merupakan logam berat lain yang ditemukan dalam sampel produk herbal.
Arsen merupakan unsur yang secara alami dapat ditemukan di lingkungan terutama di tanah
dan air tanah. Paparan arsen dalam jangka panjang dapat menyebabkan berbagai penyakit
kronis seperti kanker kulit, kanker paru-paru, serta gangguan sistem kardiovaskular.

Meskipun kadar logam berat yang ditemukan dalam penelitian ini masih berada di
bawah batas maksimum yang diperbolehkan, keberadaan logam berat dalam produk herbal
tetap perlu mendapat perhatian. Hal ini disebabkan oleh sifat logam berat yang dapat
terakumulasi dalam tubuh manusia apabila dikonsumsi secara terus-menerus dalam jangka
waktu yang lama.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kontaminasi logam berat pada
produk herbal merupakan masalah global yang perlu mendapat perhatian serius. Sebuah
studi yang menganalisis berbagai produk herbal dari beberapa negara menemukan bahwa
sebagian produk herbal mengandung logam berat dalam kadar yang mendekati atau bahkan
melebihi batas maksimum yang diizinkan.

Proses produksi juga dapat menjadi sumber kontaminasi logam berat pada produk
herbal. Proses pengolahan bahan baku yang tidak memenuhi standar sanitasi, penggunaan
peralatan produksi yang tidak sesuai standar, serta proses penyimpanan yang tidak tepat
dapat menyebabkan peningkatan kadar logam berat dalam produk herbal.

Produsen produk herbal perlu memperhatikan kualitas bahan baku yang digunakan
serta memastikan bahwa proses produksi dilakukan sesuai dengan standar Good
Manufacturing Practices (GMP). Selain itu, pengujian kualitas produk secara berkala juga
perlu dilakukan untuk memastikan bahwa produk herbal yang dihasilkan aman untuk
dikonsumsi oleh masyarakat.

Dalam penelitian ini, analisis logam berat dilakukan menggunakan metode
Spektrofotometri Serapan Atom (AAS). Metode ini merupakan salah satu metode analisis
yang paling banyak digunakan dalam analisis logam berat karena memiliki tingkat
sensitivitas dan akurasi yang tinggi. Metode AAS juga relatif sederhana dan memiliki biaya
analisis yang lebih rendah dibandingkan dengan metode analisis lainnya seperti Inductively
Coupled Plasma Mass Spectrometry (ICP-MS).
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Metode analisis yang digunakan harus melalui proses validasi metode untuk
memastikan bahwa metode tersebut dapat menghasilkan data yang akurat dan presisi.
Validasi metode meliputi beberapa parameter seperti linearitas, akurasi, presisi, limit of
detection (LOD), dan limit of quantification (LOQ).

Hasil validasi metode dalam penelitian ini menunjukkan bahwa metode analisis yang
digunakan memiliki tingkat akurasi dan presisi yang baik dengan nilai recovery antara 96—
99% serta nilai % RSD kurang dari 5%. Hal ini menunjukkan bahwa metode analisis yang
digunakan dapat memberikan hasil pengukuran yang akurat dan konsisten.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengujian kandungan logam berat pada produk
herbal tradisional sangat penting untuk menjamin keamanan produk yang dikonsumsi oleh
masyarakat. Pengawasan terhadap kualitas produk herbal perlu dilakukan secara rutin oleh
otoritas terkait untuk mencegah peredaran produk herbal yang mengandung logam berat
dalam kadar yang berbahaya bagi kesehatan manusia.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk herbal tradisional yang dianalisis
mengandung logam berat seperti timbal, kadmium, merkuri, dan arsen dengan kadar yang
berbeda-beda. Meskipun sebagian besar sampel masih berada di bawah batas maksimum
yang diperbolehkan, keberadaan logam berat pada produk herbal tetap perlu mendapat
perhatian karena dapat menimbulkan risiko kesehatan apabila dikonsumsi dalam jangka
panjang.

B. Saran

1. Produsen produk herbal tradisional perlu meningkatkan pengawasan kualitas bahan
baku serta proses produksi untuk mencegah terjadinya kontaminasi logam berat.

2. Pemerintah perlu melakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap produk herbal yang
beredar di pasaran.

3. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan jumlah sampel yang lebih banyak untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap mengenai cemaran logam berat pada
produk herbal.
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